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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh secara langsung dan tidak langsung dari
budaya kerja terhadap kemampuan dan komitmen pegawai, dimana sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 110 orang pegawai, dengan teknik analisis jalur
pendekatan software SPSS.23. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pegawai dan budaya kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen, dan kemampuan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen kerja pegawai dan untuk pengaruh tidak langsung
diketahui bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
melalui kemampuan kerja pegawai.
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PENDAHULUAN

Budaya kerja diturunkan dari budaya organisasi yang dimiliki secara mendasar
oleh organisasi itu sendiri (Jumarding dkk, 2021). Budaya organisasi merupakan
sistem nilai yang mengandung cita-cita organisasi sebagai sistem internal dan sistem
ekseternal sosial. Hal ini tercermin dari isi visi, misi dan tujuan organisasi (Abubakar
dkk, 2019). Budaya kerja tida muncul begitu saja, tetapi harus diupayakan dengan
sungguh-sungguh melalui suatu proses yang terkendali dengan melibatkan semua
sumber daya manusia dalam seperangkat system, alat dan teknik pendukung
lainnya (Kardinah dkk, 2019). Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang
sangat mendalam, merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk
mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa
depan (Edowai dkk, 2020). Disamping itu, masih banyak manfaat yang muncul
seperti kepuasan kerja yang maksimal, pergaulan yang lebih akrab, disiplin yang
meningkat, pengawasan fungsional yang berkurang, dan lainnya (Mane & Menne,
2017). Namun sebaliknya, jika budaya kerja yang santai terjadi maka dimungkinkan
dapat mengakibatkan pekerjaan yang tidak maksimal (Syamsuddin dkk, 2022).

Budaya kerja merupakan hal yang sangat penting untuk diimplementasikan
dalam kehidupan berorganisasia, khususnya pada instanssi pemerintah. Hal ini lebih
difokuskan pada budaya kerja dari pegawai dalam mengimplementasikan program
pemerintah dan pembangunan (Surya dkk, 2021). Budaya kerja diperlukan karena
kondisi yang cukup memprihatinkan di kalangan aparatur Negara yang masih
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mengabaikan nilai-nilai moral dan budaya kerja dalam mengemban tugasnya. Secara
umum, kondisi saat ini terlihat di media bahwa masih melekatnya budaya korupsi,
kolusi dan nepotisme aparatur Negara dalam mengemban tugas-tugas pemerintahan
(Syamsibar, 2022). Etos kerja aparatur juga terlihat masih belum maksimal dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Begitu pentingnya penerapan budaya
kerja, sehingga setiap instansi pemerintah membuat pedoman pengembangan
budaya kerja aparatur Negara sebagai acuan untuk diimplementasikan pada instansi
pemerintah (Citta, 2017). Hanya saja, persoalan yang dihadapi adalah pemahaman
dan komitmen dalam menerapkannya di lingkungan kerja masih sangat lamban
untuk diterima.

Penerapan nilai-nilai budaya kerja tetap harus dilaksanakan mengingat dalam
instansi pemerintah yang sangat birokratis, terdapat kecenderungan pola budaya
kerja yang seragam sehingga kurang memberikan ruang gerak kreatifitas dan
dinamika organisasi sesuai dengan tantangan lingkungannya (Idrus, 2021). Pola
kerja birokrasi yang senantiasa mendasarkan pada julak dan juknis, sehingga setiap
kegiatan harus mengikuti prosedur baku yang telah ditetapkan (Karim, 2019). Dalam
hal ini, nilai-nilai, kepercayaan dan norma-norma perilaku individu aparatur Negara
juga telah terbentuk dalam satu pola berdasarkan konsep pemikiran tertentu yang
menghambat kemampuan, daya kreatif dan inovasi aparat. Hal ini juga
memungkinkan adanya ketidaksepahaman antara persepsi budaya pada level
pimpinan dan persepsi budaya pada level bawahan sehingga memunculkan
ketidakkonsistenan implementasi budaya kerja di antara keduanya (Sultan, 2021).

Pada dasarnya, setiap pegawai dalam pemerintah memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka melalui cara mereka sendiri dalam
batasan yang benar untuk dilakukan. Kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak
lahir/dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya (Kaswan,
2012). Akan tetapi, terkadang dengan adanya budaya kerja yang sifatnya birokratis
dan kaku kemudian memaksa para pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan mereka
dengan satu cara yang telah ditentukan pada juklak atau juknis (aturan) (Jufrizen &
Rahmadhani, 2020). Kondisi yang sering terjadi dan berulang kali di lakukan ini,
kemudian membuat para pegawai terbiasa melakukannya sehingga menghambat
proses kreatifitas mereka untuk mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cara yang
beragam (Puspitasari dkk, 2021). Hal ini yang perlu disadari agar budaya kerja tidak
menjadi penghambat dalam menghadapi perubahan yang terjadi melalui
kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai.

Kerangka konseptual penelitian yang diajukan, adapun kerangka konseptualnya
sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian, 2021.
METODOLOGI

Instrumen Penelitian

Peniliti menggunakan satu instrumen yaitumenggunakan bantuan software
SPSS. SPSS (Statistical Product and Service Solution) adalah sebuah program komputer
yang digunakan untuk menganalisis statistika (Umar, 2014). Adapun teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas dan reabilitas.
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument
(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data.
2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengukuran tersebut tanpa bias dan menjamin pengukuran yang konsisten lintas

waktu dan lintas beragam item dalam instrumen Sugiyono, 2012).

Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah:

a) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan
langsung dilapangan agar memperoleh data primer yang diharapkan.

b) Kuesioner, yang memberikan daftar pertanyaan kepada responden, dan dari hasil
kuisioner tersebut ditabulasi.

c¢) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui laporan-laporan tertulis atau
catatan-catatan yang menjadi agenda kebijakan, serta dengan cara penelitian
pustaka (Karim dkk, 2021), agar memperoleh data sekunder yang diharapkan.

d) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab
secara langsung dengan responden, agar diperoleh data primer maupun data
skunder yang diharapkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Karateristik responden menggambarkan data diri responden yang ditemui
selama penelitian, data ini merupakan identitas responden yang diminta melalui
pengisian kuisioner, diantaranya: jenis kelamin, usia dan lama bekerja. Berdasarkan
pada data yang didapatkan, peneliti akan menyajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut: (1) Untuk karateristik responden berdasarkan jenis kelamin, ditemukan data
dari 110 jumlah responden yang digunakan terdapat 65 orang responden atau
sebesar 59.09% yang menerima kuisioner berjenis kelamin laki-laki, dan untuk
perempuan sebanyak 45 orang responden atau sebesar 40.90% yang mengisi
kuisioner yang disebarkan. Dimana pengisian kuisioner ini didominasi oleh laki-laki.

(2) Untuk karateristik responden berdasarkan usia, ditemukan data dari 110 jumlah

responden yang digunakan, terdapat 15 orang responden atau sebesar 13.65% yang

menerima kuisioner berusia antara 20-30th, kemudian terdapat 75 orang responden

atau sebesar 68.18% yang menerima kuisioner berusia antara 31-40th dan terdapat 20

orang responden atau sebesar 18.18% yang menerima kuisioner berusia antara 41-

50th, dari data ini yang mendominasi pengisian kuisioner yang berusia 31-40th. (3)

Untuk karateristik responden berdasarkan masa kerja, ditemukan data dari 110

jumlah responden yang digunakan, terdapat 13 orang responden atau sebesar

11.82% yang menerima kuisioner dengan masa kerja antara 1-5, kemudian terdapat

57 orang responden atau sebesar 51.82% yang menerima kuisioner dengan masa

kerja antara 6-10th dan terdapat 40 orang responden atau sebesar 36.36% yang

menerima kuisioner dengan masa kerja > 10t%, dari data ini yang mendominasi
pengisian kuisioner berdasarkan pada masa kerja yaitu 6-10th.

2. Deskripsi Responden

Pada masing-masing variabel berbeda-beda jumlah indicator, pada variabel
budaya kerja (X1) berjumlah 4 item penyataan, untuk variabel kemampuan (Y1)
berjumlah 3 item pernyataan dan untuk variabel komitmen pegawai terdapat 4 item
pernyataan. Dari tersebut di atas dapat diinterpretasikan dari masing-masing
variabel sebagai berikut:

1) Pada variabel budaya kerja terlihat rata-rata keseluruhan dari item penyataan
dengan tingkat mean 3.37, hal ini menunjukkan bahwa data yang dikelola berada
pada kategori baik.

2) Pada variabel kemampuan terlihat rata-rata keseluruhan dari item penyataan
dengan tingkat mean 3.62, hal ini menunjukkan bahwa data yang dikelola berada
pada kategori baik.

3) Pada variabel komitmen terlihat rata-rata keseluruhan dari item penyataan
dengan tingkat mean 3.63, hal ini menunjukkan bahwa data yang dikelola berada
pada kategori baik.

3. Uji Validitas dan Realibilitas Data

Output yang telah diujikan ditemukan bahwa seluruh variabel yang digunakan
pada penelitian ini memiliki data andal (reliabel), sehingga setelah melakukan
pengujian validitas dan reliabilitas data dan telah sesuai dengan syarat untuk
melanjutkan pengujian pada analisis jalur.

4. Analisis Jalur

Hasil total dari perhitungan R Square (R?) menujukkan bahwa nilai R Square
sebesar 0.999 atau 99.9%. Artinya bahwa variabel independen yaitu budaya kerja (X)
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dan kemampuan pegawai (Y1), memberi sumbangan terhadap variabel dependen

yaitu komitmen kerja (Y2) sebesar 99.9%, sedangkan sisanya sebesar 0.1%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

a) Bahwa pengajuan hipotesis 1 dinyatakan diterima, hal ini sesuai dengan temuan
penelitian bahwa nilai beta dari pengaruh budaya kerja terhadap kemampuan
bernilai positif dan signifikan.

b) Bahwa pengajuan hipotesis 2 dinyatakan diterima, hal ini sesuai dengan temuan
penelitian bahwa nilai beta dari pengaruh budaya kerja terhadap komitmen
bernilai positif dan signifikan.

c) Bahwa pengajuan hipotesis 3 dinyatakan diterima, hal ini sesuai dengan temuan
penelitian bahwa nilai beta dari pengaruh kemampuan kerja terhadap komitmen
bernilai positif dan signifikan.

Bahwa pengajuan hipotesis 4 dinyatakan diterima, hal ini sesuai dengan temuan

penelitian bahwa nilai beta dari pengaruh budaya kerja terhadap komitmen melalui

kemampuan bernilai positif dan signifikan.

B. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja pegawai, hal ini terlihat dari nilai
beta yang didapatkan dalam output statistik. Dapat diartikan bahwa semakin baik
suatu budaya kerja yang dimiliki instansi maka semakin tinggi kemampuan kerja
pegawai dalam melaksanakan kerja, hal ini karena budaya kerja mampu
memberikan pengaruh dalam setiap pekerjaan pegawai. Temuan pada hipotesis
kedua terlihat bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, hal ini terbukti oleh nilai beta
positif dan signifikan.

Peranan budaya kerja menjadi cermin bagi setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaan, dalam penelitian ini budaya kerja merupakan suatu dorongan yang
mampu memberikan efek terhadap kemampuan kerja pegawai. Maka peneliti
memberikan saran agar kiranya instansi Kantor Bupati Kabupaten Takalar harus
terus mempertahankan budaya kerja yang telah diterapkan dalam bekerja, dengan
memberikan kemampuan kerja bagi setiap pegawai sesuai pada bidang kerjanya.

Agar kiranya instansi Kantor Bupati Kabupaten Takalar senantiasa memberikan
perhatian kepada setiap pegawai yang memiliki kemampuan kerja dan komitmen
dalam bekerja dengan memberikan reward. Serta tetap melaksanakan komitmen-
komitmen yang mengikat bagi setiap pegawai dalam menghasilkan kinerjanya.

Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian pada persamaan pertama
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
antara kemampuan dan komitmen pegaai pada Kantor Bupati Takalar. Hipotesis
pertama yaitu Budaya Kerja dan Komitmen Pegawai secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Bupati
Takalar. Hal ini ditunjukkan dengan uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung
sebesar 56.319 nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 3.39 atau Fhitung 56.319> Ftabel
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3.39 dengan probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja atau dapat
dikatakan bahwa kedua variabel profesionalisme dan Komitmen 87 Organisasi
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai
pada Kantor Kantor Bupati Takalar.

Berdasarkan nilai angket yang diperoleh skor menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memberikan budaya kerja terhadap variable kemampuan dan
komitmen sangat berpengaruh terhadap suatu pekerjaan dimana sumber daya
dituntut atau menunjukkan kapasitas atau kemampuan individu untuk mewujudkan
berbagai tugas dalam pekerjaannya. Hal ini berarti semakin baik profesionalisme
dan komitmen organisasi yang dimiliki oleh pegawai maka Kinerja pegawai semakin
baik pula. Begitu juga sebaliknya. Sebuah keahlian yang dimiliki oleh seseorang
terkait dengan ilmu dan keterampilan yang dimiliki sehingga dalam pelaksanaan
pekerjaannya dapat berjalan dengan efektif (Simamora, 2011). Apabila berfungsi
secara efektif maka menampilkan hasil kerja dan kinerja yang menonjol. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang telah saya lakukan dengan memperoleh hasil bahwa
profesionalisme dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja.

SIMPULAN

Budaya kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja
pada Kantor Bupati Kabupaten Takalar. Budaya kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen pada Kantor Bupati Kabupaten Takalar. Kemampuan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pada Kantor Bupati
Kabupaten Takalar. Budaya kerja berpengaruh positift dan signifikan terhadap
komitmen melalui kemampuan kerja pegawai.
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